Pendokumentasian SOAP pada Akseptor KB 
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Disusun oleh :

Ranti Puspita Sari

     2010105036

D3 Kebidanan

         Universitas Aisyiyah Yogyakarta 
2021
Kasus

Seorang perempuan umur 20 tahun datang bersama suaminya, ke BPM. Mengatakan in-gin ber-KB. Hasil anamnesis: baru menikah 1 bulan yang lalu, ingin menunda kehamilan dan ongin suami yang menggunakan KB. KU baik, TD 120/80 mmHg, N 90x/menit, P 24x/menit S 36,70C, tidak ada tanda-tanda kehamilan, PP test (-). Lakukan konselings esuai dengan kebutuhan pasien. Berikan asuhan sesuai dengan kebutuhan ibu
ASUHAN KEBIDANAN PADA AKSEPTOR KB KONDOM DI PMB AISYIYAH

No RM
: 23C

Tgl/ Jam
: 14 Juni 2021/10.00

Ruang

: Cempaka 2

Pengkaji
: Ranti Puspita Sari
DATA SUBYEKTIF

Biodata
 Istri 




Suami

Nama


: Ny. N.             
Nama

: Tn. A

Umur


: 20 tahun.        
Umur

: 22 tahun 

Agama


: Islam              
Agama

: Islam 

Suku / Bangsa

: Jawa/ Indonesia.     
Suku / Bangsa : Jawa/Indonesia 

Pendidikan

: SMK  

Pendidikan
: SMK
Pekerjaan

: ibu rumah tangga      Pekerjaan
: Karyawan Swasta
No. Telp

: 082355647781.   
No. Telp
: 085677876987

Alamat


: Kutoarjo, Purworejo  Alamat
: Kutoarjo, Purworejo
1. Alasan kunjungan saat ini : 

Klien mengatakan ingin menggunakan KB 

2. Keluhan :

Klien mengatakan ingin menunda kehamilan tetapi suami yang menggunakan KB 

3. Riwayat Menstruasi :

1) Hari terakhir menstruasi
: 6 Juni 2021 

2) menarche umur

:  12 Tahun 

3) siklus



: 28 hari

4) Lama



: 5-6 hari 

5) Banyak


: 3x ganti doek/hari 
6) sifat darah


: encer 

7) Warna



: merah khas darah 

8) Teratur/tidak


: teratur 

Keluhan


: tidak ada 

4. Riwayat Perkawinan
: 
1) Kawin ke

: 1

2) Lama perkawinan
: 1 bulan 

5. Riwayat Obstetri 
P0 A0Ah0
6.   Riwayat Kehamilan, persalinan dan nifas yang lalu
-
7.    Riwayat Kontrasepsi

Ibu mengatakan belum pernah menggunakan kontrasepsi apapun 
      8.    Riwayat Kesehatan
1) Sekarang : Ibu dan suami mengatakan tidak sedang mengidap penyakit kronis atau   menular yang dapat mempengaruhi dalam pemakaian alat kontrasepsi ( jantung, ginjal, asma, TBC, hepatitis DM, hipertensi )

2) Yang lalu : Ibu mengatakan tidak pernah mengidap penyakit kronis atau menular ( jantung, ginjal, asma, TBC, hepatitis DM, hipertensi )

3) Keluarga : Ibu mengatakan dalam keluarga tidak ada yang mengidap penyakit kronis ataupun menular (jantung, ginjal, asma, TBC, hepatitis DM, hipertensi )

4) Riwayat keturunan kembar : Ibu mengatakan di keluarganya tidak ada yang memiliki keturunan kembar 

9. Pola Pemenuhan Kebutuhan Sehari-hari

1) pola nutrisi : 

makan

frekuensi 
: 3x sehari

Porsi

: 1 porsi 

Jenis

: nasi, lauk, sayur, terkadang ditambah buah 

Keluhan
:tidak ada 

minum 

pola minum 
: 8x sehari

jenis 

: air putih terkadang jus 

keluhan 
: tidak ada 

2) pola eliminasi : 

BAB 

Frekuensi 

: 1 kali sehari 

warna 

: khas feses
konsistensi 
: lembek 

keluhan

: tidak ada 

BAK 

Frekuensi  : 5-7x sehari

warna 
: kuning jernih 

bau

: khas urine 

keluhan 
: tidak ada

3) pola istirahat : 

Tidur 

Malam
: 7-8 jam 

Siang
:30 menit 

Keluhan
: tidak ada 

4) pola seksualitas 
frekuensi
: 3x seminggu 

keluhan
: tidak ada 

5) personal hygiene :

mandi

: 2 kali sehari 

gosok gigi

: 2 kali sehari 

mencuci rambut
: 3 kali seminggu 

ganti pakaian
: 2 kali sehari
6) pola aktivitas: 

Bersih-bersih rumah  dan Olahraga seminggu 3 kali 

10.  Kebiasaan yang mengganggu kesehatan

1. merokok



: tidak 

2. minum jamu


: tidak 

3. minum minuman beralkohol
: tidak

11. Riwayat Ginekologi
· Tumor



: Tidakada
· Operasi ginekologi

: Tidakada

· Penyakit kelamin

: Tidakada

· GO



: Tidakada

· Sifilis



: Tidakada

· Herpes



: Tidakada

· Keputihan


: Tidakada

· Perdarahan tanpa sebab
: Tidakada
12.  Riwayat Psikososial spiritual

penerimaan ibu dan keluarga terhadap keinginan ber- KB baik, serta dukungan sosial keluarga dan suami baik. 

13. .Hewan peliharaan dan lingkungan

Ibu mengatakan tidak memelihara hewan apapun dan keadaan lingkungan sekitar rumah bersih dan nyaman

II. DATA OBJEKTIF

1. Pemeriksaan Umum

1. keadaan umum
: baik 

2. Kesadaran

: Compos Mentis 

3. Vital sign

: 

TD

: 120/80

Nadi

: 90x/menit 

Suhu

: 36,7 c 

Respirasi
: 24x/menit

4. Antropometri : 

BB : 50 kg

TB : 160 cm 

Lila : 23,5

2. Pemeriksaan Fisik

1. kepala
: simetris, rambut bersih, warna rambut hitam, tidak ada nyeri tekan, tidak ada benjolan 

2. muka
: simetris dan tidak pucat

3. mata

: simetris, conjungtiva merah muda, sclera putih 

4. hidung
: simetris, tidak ada pernapasan cuping hidung, tidak ada lender, tidak ada    secret hidung
5. telinga
: bersih tidak ada serumen 

6. mulut
: bibir lembab, gusi bersih, tidak ada karang gigi, tidak ada sariawan

7. leher

: tidak ada pembesaran kelenjar tyroid, tidak ada pembesaran pembuluh limfe, dan tidak ada pembesaran vena jagularis.
 

8. Payudara
: 
Bentuk

: simetris
Nyeri tekan
: tidak ada 


Putting susu
: menonjol 

9. Abdomen
: 


Pembesaran
: tidak ada 



Bekas luka
: tidak ada 



Nyeri tekan
: tidak ada 



Peradangan
: tidak ada 
10. Genetalia
: vulva dan vagina bersih tidak ada oedema dan peradangan 

11. Anus
: bersih tidak ada peradangan 
12. Ektremitas :
Atas
: gerakan aktif dan jumlah jari lengkap
Bawah
: jumlah jari lengkap, Gerakan aktif, tidak ada oedema dan varises 

3. Pemeriksaan Penunjang


Plano Test
: Tidak dilakukan


USG

: Tidak dilakukan 

 ANALISA

III. Ny. N umur 20 tahun P0A0Ah0 Akseptor baru KB Kondom
IV. PENATALAKSANAAN 

1. Memeberi tahu ibu tentang hasil pemeriksaannya, yaitu
BB
: 50 kg

TB
: 160 cm

TD
: 120/80 

Nadi
: 90/menit

RR
: 24x/ menit 

Suhu
: 36,7 c
Ibu mengerti mengenai hasil pemeriksaannya dan mengerti bahwa keadaannya baik
2. Memberikan konseling tentang efektifitas kondom dan cara penggunaan kondom dengan benar. 
· Kondom cukup efektif bila dipakai secara benar pada setiap kali berhubungan seksual. Pada beberapa pasangan, pemakaian kondom tidak efektif karena tidak dipakai secara konsisten. Secara ilmiah didapatkan hanya sedikit angka kegagalan kondom yaitu 2-12 kehamilan/100 perempuan per tahun.
- 
Cara penggunaan kondom 

a. Gunakan kondom setiap akan melaukan hubungan seksual

b. Bila ingin efek yang lebih baik, tambahkan spermisid dalam kondom. 

c. Jangan menggunakan gigi atau benda tajam pada saat membuka kemasan

d. Pasang kondom saat penis sedang ereksi.

e. Pemasangan kondom harus dilakukan sebelum penetrasi penis ke vagina. 

f. Bila kondom tidak mempunyai tempat penampungan sperma, longgarkan ujungnya agar

tidak terjadi robekan saat penetrasi

g. Kondom dilepas sebelum penis melembek

h. Lepaskan kondom di luar vagina agar tidak terjadi tumpahan sperma di luar vagina

i. Gunakan kondom hanya untuk sekali pakai saja, jangan gunakan kondom bila kondom sobek atau tampak kusut

j. Jangan gunakan minyak atau apapun untuk melicinkan kondom karena hanya akan merusak kondom
Ibu dan suami mengatakan mengerti dan sudah paham apa yang dijelaskan bidan tentang efektivitas dan cara penggunaan KB Kondom
3. Menjelaskan efek samping dan penanganannya 
· Efek samping
:

1. kondom rusak atau di perkirakan bocor (sebelum berhubungan)

2. kondom bocor atau dicurigai ada curahan di vagina saat berhubungan 

3. dicurigai ada alergi (spermisida)

4. mengurangi kenikmatan hubungan seksual 

· Penanganan 

1. Buang dan pakai kondom baru atau pakai spermisida digabung kondom 

2. Jika dicurigai ada kebocoran, pertimbangkan pemberian morning after pill 
3. Reaksi alergi, meskipun jarang dapat sangat mengganggu dan bisa berbahaya, jika keluhan menetap sesudah berhubungan dan tidak ada gejala IMS berikan kondom alami atau bantu klien memilih metode lain 

4. Jika penurunan kepekaan tidak bisa ditolerir biarpun dengan kondom yang lebih tipis, anjurkan metode lain
Ibu dan suami mengatakan sudah paham dan mengerti mengenai efek samping kondom dan penanganannya 
        4. menganjurkan ibu dan suami untuk melakukan kunjungan ulang jika terdapat keluhan 

Ibu dan suami mengatakan bersedia melakukan kunjungan ulang jika ada keluhan
